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ABSTRAK

ENDAR SUHENDAR. Pendidikan Islam Bagi Anak dalam Keluarga Guru di
Warungboto Kecamatan Umbulharjo Kota Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2007.

Penelitian ini berfyjuan untuk mengetahui pandangan dan pelaksanaan
pendidikan Islam bagi anak dalam Keluarga guru di Warungboto.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, Populasi penelitian ini
adalah keluarga guru di Warungboto Kecamatan Umbulharjo Kota Yogyakarta
yang mempunyal anak berusia 6-12 tahun yang berjumlah 20 keluargs.
Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan pengamatan, wawancara dan
dokumentasi, analisis data di lakukan dengan menggunakan metode berfikir
Induktif yaitu cara berfikir yang bertolak dari suatu penstiwa khusus kemudian di
tarik ke suatu peristiwa umum.

Hasit penehtian mennmukan hahwa kelnarpa pumi din Waninghatn,
memandang tentang tujuan pendidikan Islam bagi anak, profil anak yang
diharapkan dan tanggung jawab orangtua terhadap anak. Tujuan pendidikan Islam
bagi anak adalah untuk menanamkan agidah kedalam diri anak, agar anak
terampil dan taat kepada Allah SWT, sebagai landasan hidup, menanamkan jiwa
religius, berguna bagi agama dan masyarakat serta menjadi insan yang sempurna.
Berkaitan dengan profil yang diharapkan yaitu anak terampil dan bertagwa,
berbudi pekerti luhur, bercita-cita tinggi, bertanggung jawab dan mandin, kuat
jasmani dan rohani serta berguna bagi orang lain. Dan tanggung jawab orang tua
adalah mendidik dengan baik dan benar pada usia-usia tertentu, merawat dan
memelihara dengan penuh kasih sayang dan membenkan nafkah yang baik dan
halal.

Keluarga guru di Warungboto memberikan materi dan metode
pendidikan Islam bagi anaknya, materi yang di berikan adalah meliputi
menanankan nilai-pilal  agidah, menanamkan kebiasaan beribadah dan
menanamkan kebiasan berakhlakul karimah dan metode yang di berikan adal:”
pendidikan dengan keteladanan, pendidikan dengan nasihat, pendidikan deng:
perhatian dan pendidikan dengan pemberian dan hukuman. Kemudian dala
pelaksanaan pendidikan bagi anak ada pendukung dan penghambat, penduku
diantaranya adanya kesadaran beragama yang tinggi dalam keluarga gur
terpenuhbinya sarana dan prasarana pendidikan dan lingkungan masyarakat yar
mendukung. Kemudian vang menjadi penghambat adalah kemajuan tekhnolo
khususnya televisi dan kesibukan orangtua.

Penulis memandang bahwa keluarga guru di Warungboto telah cuku
berhasil dalam membenkan materi pendidikan Islam bagi anak begitupun dala
menggunakan metode pendidikan lIslam. Dikatakan cukup berhasil karer
keluarga guru telah mampu untuk menanamkan nilai-nilai agidah, menanamk:
kebiasan beribadah, menanamkan kebiasan berakhlakul kanmah ser
memberikan pendidikan jasmani dan akal dan telah mampu pula memberike
metode yaitu dengan, keteladanan, adat kebiasaan, nasihat, perhatian ds
pembernian dan hukuman.
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Ayahku tercinta Bapak lim Sarim dan Ibu tercinta nyonya Karti yang telah
memberi  dukungan monil maupun materiil kepada penulis untuk
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Semua keluargaku di cilulu, Ibu Dati (nenekku) dan semua keluarga baik dari
bapak maupun ibu yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu.
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langsung maupun tidak langsung yang tidak dapat penulis sebutkan satu
persatu.

Kepada semuanya penulis memanjatkan do’a kehadlirat Aﬂah SWT, semoga
jasa-Jasa mereka diterima sebagai ¢—" -om~ ~nlob dns cemednond hadann e vine s

setimpal dari Allah SWT. Amiin,
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pada usia dini. Baik ayah maupun ibu keduanya adalah pengasuh pertama dan

utama.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas maka permasalahan
vang hendak dican jawabannya melalui penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut
1. Bagaimana pandangan guru di Kampung Warungboto tentang pendidikan

Islam bogi unukhyu ?
2. Maten dan metode yang di gunakan oleh g

dalam membernkan pendidikan Islam kepada an

L2

Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan p

pendidikan Islam bagi anak guru di Kampung V

C. Alasan Pemilihan Judul

1. Anak sebagai amanat Allah SWT, merupakan
sebagal generasi penerus dan merupakan ha
menaruh perhatian terhadap pendidikan bagi a

muslim yang terpuji.


















b. Pendidikan yang dilaksanakan berdasarkan ajaran Istam.
¢. Pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran Islam, yaitu berupa bimbingan dan
asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah selesai dari pendidikan dapat

memahami Pendidikan Islam dan dapat menerapkannya dalam kehidupan.'®

b. Tujuan Pendidikan Islam

Tujuan pendidikan Islam secara umum adalah untuk mencapai tujuan
hidup muslim, yakni menumbuhkan kesadaran manusia sebagai makhluk Allah
SWT, agar mereka tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang berakhlak
mulia dan beribadah kepada-Nya
Tujuan pendidikan Islam menurut Al- Qur’an dan Hadist adalah sebagai berikut
a. Tujuan pertama adalah menumbuhkan dan mengembangkan ketakwaan kepada

Allah swt. sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Ali Imran ayat 102

sebagai berikut :
= - Aot 2 E_ & gk ) 4 e hg g e 4., S gE
(D) Ogalin o013 N 598 Ng o aslis 5 bl a5l Tl fp Al Gl

Artinya:
Hai orang-orang yang beriman, bertak
sebenar-benarnya takwa kepada-Nya; da
mati melainkan dalam keadaan beragama I.

b. Tujuan Pendidikan Islam adalah menumbuhk:

beribadah kepada Allah SWT, sebagaimana Fip

P }Je‘
B 0als

10 Zakiyah Daradjat dkk. /imu Pendidikan Islam, (Jakarta : B
Y DEPAG R1., A/-Qur 'an dan Tejemahnya ,( Bandung : CV I












2) Pendidikan Jasmani
Pendidikan jasmani merupakan salah satu dasar pokok untuk mendapatkan
kemajuan dan kebahagiaan dalam kehidupan manusia. Dengan akal dan jiwa yang
sehat terdapat jasmani dan rohani yang saling memberikan pengaruh timbal balik,
yaitu hal-hal yang berpengaruh pada jiwa akan berpengaru
demikian sebaliknya. Tujuan pendidikan jasmani adalah
keselarasan antara jiwa dan raga, antara jasmani dan rohamni.
Adapun pendidikan jasmani yang harus di berikan ora
putrinya adalah :
a) Kebersihan dan kesehatan.
Kebersihan sebagai salah satu faktor dalam kese
kesehatan moderenpun masih tetap berpendirian bahwa ke
pangkal kesehatan. Oleh karena itu pendidikan jasm
perhatian yang besar terhadap kebersihan badan, pakaia:
tinggal dan lingkungan sekitar.
b) Membiasakan makan dan minum yang baik.
Makan dan minum ade_ﬂah sebagai sarana untul
menyegarkan jasmani, agar dengan kekuatan tubuhnya
melaksanakan perbuatan baik dan terpwi dalam rangka it
SWT. Namun makanan yang harus di berikan kepada an

yang baik dan halal.









hendaknya menggunkan kata-kata yang mudah dimengerti oleh anak. Dengan
metode nasihat ini dapat membukakan mata anak-anak pada hakekat sesuatu
dan mendorongnya menuju situasi lnhur dan menghiasinya dengan akhiak
yang mulia dan membekalinya dengan prinsip-prinsip Islam.

4. Pendidikan dengan memben perhatian.

Yang dimaksud dengan pendidikan dengan memberikan perhatian
adalah mencurahkan, memperhatikan dan senantiasa mengikuti perkembangan
anak dalam pembinaan aqidah dan moral, persiapan spiritual dan sosial. Orang
tua hendaknya memberikan perhatian kepada anak dalam hal pemberian
nafkah yang wajib, misalnya makanan yang halal, tempat tinggal yang sehat,
pakaian yang pantas, sehingga jasmani tidak mudah terkena penyakit. Selain
itu anak juga diperhatikan dari segi keimanan, akhlak, ilmu pengetahuan,
pergaulan dengan orang lain dan segala sesuatunya. Perhatian disini juga bisa
dipabami sebagai bentuk pengawasan orang tua terhadap anak.

5. Pendidikan dengan memberikan hukuman.'’

Sikap keras yang berlebihan terhadap anak, berarti membiasakan anak
bersikap penakut, lemah dan lar dan tugas-tugas kehidupan. Ulwan
memberikan metode dalam menerapak:

Rasulullah SAW adalah sebagai berikut
a. Menunjukan kesalahan dengan pengara
b. Menunjukan kesalahan dengan keramah

¢. Menunjukan kesalahan dengan member

" Abdullek Nashik Ulwan. Mengembarngkan kepribadiar
Ofset. 1992 ) hal 6-12.












dipahami dengan penjelasan yang tidak selalu terkait dengan fakta yang dapat
dijangkan dengan panca indera. Tentu saja, hal ini terjadi pada akhir masa kanak-
kanak yaitu kira-kira murid kelas 6 SD.

d. Masalah perkembangan sosial anak usia 6-9 dan 10-12 tahun

Kecenderungan anak pada masa 6-9 tahun utuk bergaul dengan teman
sebaya sangat besar. Mulai usia 7-9 tahun, anak-anak condong kepada membentuk
kelompok teman sebaya. Mereka bercerita, mendongeng, membuat kesepakatan
diantara mereka. Teman-temannya itu kadang-kadang mendapat perhatian dan
prioritas daripada orangtuanya. Pada umur i mereka mulai agak menjauh dan
arang dewasa, karena mereka ingin berbincang dan bercerita dengan sesama
mereka, tanpa diganggu oleh orang dewasa’’ Mereka tidak ingin terkucil dari
teman-temannya. Apa yang dilakukan teman-temannya, ia pun ingin
melakukannya.

Anak-anak pada tahap usia 10-12 tahun, telah mampu menghubungkan
agama dan masyarakat. Misalnya, mereka tahu bahwa Masjid adalah milik orang
Islam, Gereja milik orang Kristen, dan Pura milik orang Hindu bagi anak-anak
yang hidup dikota besar. Namunn boleh jadi anak-anak yang hidup di p
Islam yang di kenalnya hanya Agama Islam dengan Masjid, Sun
Langgarmya.

e. Perkembangan Keagamaan pada anak usia 6-9 dan 10-12 tahun

Keberagamaan anak pada usia 6-9 adalah sungguh-sungguh, namun

dengan pikirannya. la baru menangkapnya dengan emosi karena ia belum

22 1bid, Hal 105



berfikir logis. Kemampuan berpikir logisnya baru mulai tumbuh, namun tetap
terkait kepada fakta yang dapat dijangkaunya dengan pancainderanya. Si anak
menyangka bahwa penampilan rumah ibadah, menunjukan kualitas atau gengsi
agama yang dimiliki tempat ibadah tersebut. Anak-anak umur 6-9 tahun akan
sangat bangga dengan Agama Islam apabila masjid-masjid dan Mushalla yang
pernah dilihatnya bagus-bagus dan bersih.??

Dalam memperkenalkan sifat-sifat Allah kepada anak-anak pada umur 6-9
tahun, hendaknya dipilih sifat-sifat Allah yang menyenangkan bagi mereka,
sepertt sifat pengasih, penyayang, penolong, pelindung dan sebagainya. Dan
jangan di perkenalkan sifat-sifat Allah yang menakutkan seperti ;: Menghukum ,
mengazab, memasukan ke neraka dan sebagainya karena dengan sifat- sifat itu
akan menimbulkan rasa takut mereka kepada Allah.

f. Pendidikan Islam yang harus di berikan bagi Anak usia 6-12 tahun

Pendidikan yang perlu di berikan kerpada anak pada usia 6-12 tahun
antara lain :

1. Menanamkan nilai-nilai akidah

2. Menanamkan kebiasan beribadah.

3. Menanamkan kebiasaan berakhlakul karimah.

4. Memberikan pendidikan jasmani dan pendidikan akal.**

Pada periode ini anak tidak hanya di perkenalkan belaka, melainkan sudah
mulai diberikan penanaman kebiasan-kebiasaan menuju pembentukan kepribadian

yang saleh.

% Ibid, hal. 107,
M. Nipan Abdul Halim. Anak Sholeh Dambaan Keluarga. ( Yogyakarta : Mitra Pustaka ,2001),
hal. 182,



1. Menanamkan Nilai-nilai Akidah.
Mengingat pentingnya akidah Islamiah bagi setiap Muslim pada 1
anak sudah mulai dididik dengan pemantapan-pemantapan secukupnya °
akidah, misalnya dengan cara :
a. Memperkenalkan hakikat dua kalimat syahadat.
b. Memperkenalkan rukun iman dengan keterangan-keterangan
meyakinkan
c. Memperkenalkan bagaimana seharusnya manusia bersikap terhadag
SWT.
d. Memperkenalkan apa tujuan dan hakikat hidup ini.
2. Menanamkan Xehiasaan Remhadah,
Pada usia 6-12 tahun, kepda anak anak di mulai di tanamkan kebi
kebiasaan beribadah seperti shalat, puasa, sedekah dan lain-lain.
3. Menanamkan Kebiasaan Berakhlakul Karimah.
Akidah, 1tbadah dan Akhlakul Karimah tidak bisa di pisah-pisahkan
Islam. Maka selain penanaman akidah dan kebiasaan beribadah, kepada anal
harus diimbangi dengan penanaman kebiasaan berakhlakul karimah. Kepda
usia 6-12 tahun hendaklah ditanamkan betul-betul kebiasaan berakhlakul ka
Tcori-teori tentang akhlakul kanmah perlu di berikan dan ditekankan. N
lebih dart 1tu, kebisaan justeru harus lebih di utamakan. Anak-avak pada us
harus sudah dibiasakan berakhlakul karimah. Mereka harus sudah ter
menghormati tamu, menghormati guru, bersopan santun kepada teman |,

tetangga, serta sudah terbiasa menyayangi yang lebih kecil »

2 Jbid, bal. 187.






dua macam, yaitu ahli dalam teori dan ahli dalam praktek. Yang kita maksudkan
terampil disini adalah yang ahli teori dan praktek secara serempak.
¢. Benilmu yang banyak.

Islam menghendaki manusia yang mempunyai ilmu yang banyak, sebab
menurut Islam bahwa dengan ilmu manusia akan ditingkatkan derajatnya baik
dihadapan Allah SWT dan dihadapan sesama manusia sebagaimana Firman Allah

SWT dalam Surat Al- Mujadalah ayat 11 Allah Berfirman :

-

- - "GJ.Jﬁ, .4;/,} . A . .
)3 }1-2—‘”)33‘01:\“3(.&-;1};.» TR S R

PR .= -

........ Niscaya Allah akan meninggikan beberapa derajat orang-orang 3
beriman diantara kamu dan orang-orang yang berilmu pengetahuan. .
Al Mujadatah : 11)7

d. Bercita-cita yang tinggi.
Orang yang benmman haruslah menjadi orang-orang yang bercita:

tinggi, Sebab Allah menyatakan, bahwa mereka adalah :

1) Orang yang paling tinggi diantara manusia.

2) Orang yang paling baik diantara manusia.

3) Orang yang paling mulia diantara manusia.

4) Orang yang akan mewarisi bumi.

e. Berakhlak mulia

Islam datang untuk memelihara kebaikan dan kemuliaan asal manusia

untuk mengembalikan manusia yang sudah buruk dan hina kepada kebaikan

" DEPAG RI, A-Qur ‘an dan Tejemahmya ,( Bandung : CV Penerbit -ART, 2004 ) hal. 544






berupa materi yang halal dan baik pula. Bukan hanya berupa nafkah yang halal
tetapi tidak baik (Seperti menimbulkan penyakit, sudah basi, tidak bergizi dlf).
Dan bukan pula nafkah yang baik tetapi tidak halal, Namun yang baik adalah yang
halal lagi baik.

3. Mendidik dengan baik dan benar.”’

Disamping oarang tua bertanggung jawab terhadap pemeliharaan dan
perawatan dengan kasih sayang serta memberi nafkah yang baik dan halal
terhadap anaknya, orangtua juga harus mendidik dengan baik dan benar. Anak-
anak sejak masa bayi hingga usia sekolah memiliki lingkungan yang tunggal yaitu
keluarga, makanya tidak mengherankan bahwa kebiasaan yang dimiliki oleh anak-
anak sebagian besar terbentuk oleh pendidikan keluarga. Sejak dari bangun tidur
hingga saat akan tidur kembali, anak-anak menerima pengaruh dan pendidikan

dari lingkungan keluarga.

2. Keluarga Guru
a. Pengertian keluarga.

Keluarga merupakan satuan kekerabatan yang sangat mendasar dalam
masyarakat. Biasanya keluarga terdiri dari ibu, bapak, dengan anak-anaknya, atau
seisi rumah yang menjadi tanggungannya. Keluarga batih biasa disebut keluarga

inti, yakni keluarga yang terdiri atas suami, isteri, ( suami atau isteri } dan anak.>®

¥ 8ri Harint Dan Abu Fidaus al-Halwani. Mendidik Anak Sejak Dini (Yogyakarta, Kreasi

wacana. 2003 ), hal. 19.
% Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, Cet.I11., ( Jakarta : Balai Pustaka, 1990 ) hal. 413.
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Dalam kaitannya dengan dengan pendidikan Islam secara langsung, Dr.
Zakiah Daradjat mengatakan bahwa keluarga adalah sebagai sarana latihan dan
pembiasaan bagi anak untuk mengembangkan fitroh beragama anak yang telah
dibawa sejak lahir. Lebih lanjut dikatakan ; orangtua adalah pembina pribadi
pertama dalam hidup anak, kepribadian orang tua , sikap dan cara hidup mereka
merupakan unsur-unsur pendidikan yang tidak langsung, yang dengan sendirinya
akan masuk kedalam pribadi anak.’’

b. Pengertian Guru.

Pengertian guru dalam RPP Sisdiknas : RUU Guru dan Dosen
menjelaskan bahwa guru adalah : Pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal serta pada jenjang
pendidikan dasar dan pendidikan menengah, termasuk pendidikan anak usia
dini.”

Menurut Undang-Undang No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional (SISDIKNAS) bahwa yang yang dimaksud dengan tenaga Kependidikan
adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat untuk me
penyelenggaraan pendidikan. Dan yang dimaksud dengan dengan pendidil
tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, |

belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang

3! Zakiyeh Daradjat dkk. Jimu Pendidikan Islam. ( Jekarta : Bumi Aksara, 1996 ) hal. 64.
** RPP Sisdiknas : RUU Guru dan Dosen . (WWW. Depdilnas . Co.id dalam Google .Co






mengabulkannya, yang kedua sedang belajar, aku telah diutus seorang guru”.
Karenanya, beliau bergabung dengan kerumunan kedua. Ini adalah contoh terbaik
dorongan Nabi SAW, pada pendidikan dan pengajaran.

Guru adalah teladan para murnd. Dari seorang guru lah mund
mendapatkan dan memperoleh sifat-sifat yang baik serta memperoleh
kecenderuﬂga.n yang benar, juga murid mendapatkan perilakn utama dan
kealiman, dari guru-guru mereka yang mana bimbingan dan tindak tanduknya
merasuk kedalam sanubari mereka sebagai anak didik. Karena 1tu para guru harus
mendisiplinkan diri mereha sendil serly welulih moral dan perilaku yang muhia
dan utama agar menjadi panutan terbaik bagi murid-murid nya.**

Oleh karona guru disini scbagai conlol para mwiduya yang muna hal
tersebul  dikarenahan mereka memiliki ilmu yang luas dan wawasan yang tinggi,
juga memiliki wibawa dihadapan para murid-muridnya oleh karena itu seorang
guru harus selalu memberikan suritanladan yang baik bagi murid-muridnya.
Seorang pakar pendidikan mengatakan bahwa: "Guru-guru adalah panutan yang
baik kepada mereka murid-murid merujuk tanpa sadar. "pakar pendidikan yang
lainnya berkata :"kebanyakan orang mengikuti kata-kata para pembicara”. K
1tu guru-gure harus memperhatikan diri mereka sendiri lebih dari mempe
cara pengajaran mereka.

Dikatakan bahwa teguran dan nasihat para guru yang ia sendiri lalai
menerapkannya menjadi sangat labil di dalam hati murid-muridnya. Keren

dan keburukan hati guru merupakan sebab yang menghasilkan kekacauan

** Bagir Sharif al Qarashi, Seni Mendidik Islam. (Jakarta : Pustaka Zahra , 2003) hal. 67



pemuda saat ini serta penyimpangan mereka dan tradisi-tradisi sosial.
Mungkinkan kenakalan-kenakalan remaja saat ini di sebabkan oleh kelalaian dan
buruknya pribadi seorang guru dalam mendidik mund-mundnya serta kurangnya
suritauladan seorang guru dalam mendidik murid-muridnya yang menyebabkan

kenakalan anak dan remaja saat ini.

G. Metode Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini penulis meggunakan metode sebagai berikut :
1. Jenis Penelltian

Penelitian ini adalah merupakan penelitian lapangan ( Field Research )
yang bersifat Deskriptil, yailu wengutupulkan dan menyusun dais, kemudian
menganalisis dan menginterprestasi tentang data 1tu.’® Dalam hal ini data yang
dianalisis adalah data yang berkaitan dengan bagaimana keluarga guru di
Warungboto dalam memberikan pendidikan Islam bagi anaknya sendiri dalam
keluarganya.
2. Metode Penentuan Subyek

Metode ini sering disebut sebagai metode penemuan sur
menetapkan populasi sebagai sumber data. Menurut Masri Sin:
dimaksud populasi adalah sejumlah dari keseluruhan dari unit ar
cirinya akan dapat diduga.’® Dalam penelitian ini yang menjadi st

adalah Keluarga Guru di Warungboto yang mempunyai anak 6-12

¥ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, {Jak:
1992 ), hal. 9.
*® Masri Singarimbun, Metode Penelition Survai, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,



Jumiah seluruh subyek penelitian yang akan penulis teliti yaitu berjumlah
20 Orang yaitu merekﬁ yang beprofesi sebagai guru (PNS/Swasta) yang memiliki
anak berusia 6-12 tahun yang berdomisili di wilayah Warungboto dan beragama
Islam.
3. Metode Pengumpulan Data

Metode ini adalah suatu cara untuk mengumpulkan data-data a
keterangan-keterangan yang d;peroleh dari suatu penelitian. Data yang diam
harus seswar atau berhubungan dengan maksud penelitian, Dalam |
mengumpulkan data ini, Penulis menggunakan metode :
a. Observasi

Metode ini merupakan metode pengumpulan data, melalui pengamat
dan pencatatan secara sistematis mengenai fenomena-fenomena vang diselidiki
Metode ini digunakan untuk mengamati secara langsung terhadap pelaksana
pendidikan lslam yang dilakukan oleh keluarga guru di lokasi atau lapang
penelitian.
b. Metode Wawancara

Metode wawancara yaitu suatu dialog yang dilakukan oleh pewawanca
untuk memperoleh informasi dari terwawancara {Responden).”™ Wawancara yan
penulis gunakan adalah wawancara l;ebas terpimpin, artinya kebehasan herdiale
tetapi tetap mengacu kepada pedorr;an wawancara vang telah ditentukan, schingg

informasi yang diperoleh tidak akan menyimpang dari yang diinginkan.

" Sutrisno Hadi. Metodolagi Reseach. (Yogyakarta - Fak. Psiklogi UGM.1986) hal. 136,
¥ Jbid hal. 126



¢. Metode Dokumentasi

Dokumentasi mengandung arti data kesimpulan data wvariabel yang
berbentuk tulisan juga meliputi monument, artifact, foto dan sebagainya.”

Metode ini digunakan sebagai pelengkap atau sekunder. Dan metode ini
dapat diperoleh data tertulis seperti, Letak geografis, keadaan keagamaan. struktur
pemerintahan, fasilitas-fasilitas keagamaan dan sebagainya di daerah yang
menjadi lokasi penelitian.

4. Metode Analisis Data

Yang dimaksud dengan analisis data ialah proses mengorganisasikan dan
mengurutkan data kedalam pola, katergori, dan satuan vraian dasar sehingga dapat
di temukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja yang akhirnya diangkat
menjadi teori substantif*® Dlam hal ini, karena datanya bersifat kualitatif maka
analisa data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan metode berfikir induktif yaitu cara berfikir yang bertolak dari suata

peristiwa khusus kemudian ditarik ke suatu peristiwa umum (generalisasi).*’

H. Sistematika Pembahasan

Dalam skripsi ini, agar mudah menganalisa serta mudah untuk dipahami,

maka akan dibunt sistcmatikanya sebagai berikut .

? Koentjoro Ningrat, Metode-Metode Penefitian Masyarakat. (Jakarta: PT. Gramedia, 1989), hal.

42,
0 Lexy J Moeleong, Meiode Penelition Kuafitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2001)

hlm. 103.
' Sutrisno hadi, Metodologi Research, jilid 1 ,( Yogyakarta : Penerbit Andi, 2006 ) hal. 42.

34



Bab I Berisi tentang: Latar belakang masalah, Rumusan masalah, Alasan
pemilihan judul, Tujuan dan kegunaan penelitian, Telaah Pustaka, Kerangka
teoritik, Metode Penclitian, Sistematika Pembahasan.

Bab 1I Berisi tentang: Gambaran Umum Kampung Warungboto
Kecamatan Umbulharjo Kota Yogyakarta terdiri dari: Keaadaan Geografis,
Keadaan Tklim, Keadaan Penduduk dan keadaan Keagamaan dan Pendidikan.

Bab 111 Berisi tentang: Pandangan Keluarga Guru di Warungboto
Kecamatan Umbutharjo Kota Yogyakarta tentang Pendidikan Islam bagi anak
terdini dari : Tujuan Pendidikan Islam bagi Anak menurut Keluarga Guru di
Warungboto, Profil anak yang diinginkan oleh keluarga gnmi di Warungboto, dan
tanggung jawab orang tua terhadap anak menurut

Bab V. Pelaksanaan pendidikan Islam b:

Warungboto Kecamatan Umbulharjo Kota Y
Pendidikan Islam bagi Anak, Metode Pendic
Pendukung dan Penghambat dalam memberikan |

Bab V . Penutup dan Kesimpulan.









3. Dalam mendidik anak harus adanya kesungguhan dan kesabaran dan
orangtua agar potensi anak secara optimal akan tercapai serta dapat
memberikan pengaruh yang baik terhadap perkembangan anak selanjutnya.

4. Bagi calon guru dan yang sudah menjadi guru hendakanya pendidikan anak di
rumah lebih di utamakan daripada mendidik murid-murid atau anak didik di

sekolah.

C. Kata Penutup

Alhamdulillahirrabbilalamin, penulis panjatkan rasa syukur yang sedalam-
dalamnya kehadirat Allah swt, atas scgala nikmat dan karunia serta petunjuknya
selingga penulis dapat menyelesaikan tugas penelitian skripsi ini.

Penulis hanya bisa berharap bahwa skripsi ini dapat menambah wawasan
keilmuan pendidikan Islam khususnya dalam tata cara mendidik anak dalam
keluarga. Semoga pembahasan dalam skripsi ini bermanfaat khususnya bag
penulis, maupun bagi pembaca. Penulis mohon maaf dan menyadari bahwa
penulisan skripsi ini masth javh dan kesempurnaan,

yang konstruktif sangat penulis harapkan.
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